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NERACA KONSOLIDASI

30 SEPTEMBER 2009 DAN 2008

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas

Piutang usaha

Pihak ketiga - setelah dikurangi penyisihan piutang

ragu-ragu sebesar Rp 1.343.482.418 tahun 2009
dan Rp 26.624.080.490 tahun 2008

Piutang lain - lain

Persediaan

Uang muka pembelian

Pajak dibayar dimuka

Biaya dibayar dimuka

Jumlah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Aset pajak tangguhan - bersih

Investasi pada perusahaan asosiasi

Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi penyusutan
sebesar Rp 231.317.428.969 tahun 2009 dan
Rp 200.324.273.961 tahun 2008

Taksiran tagihan pajak penghasilan

Aset tak berwujud - bersih

Aset lain-lain

Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

2009 Catatan 2008

Rp Rp
186.934.909.018 30,5 157.003.349.888
335.632.875.370 3i,7 433.796.816.159
17.299.976.357 17.018.661.363
258.823.917.269 3,8 307.929.567.859
12.513.921.212 9 27.104.166.767
7.136.292.680 10.513.799.745
65.848.769.062 3k 60.376.158.733
884.190.660.968 1.013.742.520.514
18.831.547.074 3t,32 11.653.475.538
23.509.801.308 3h,10 15.579.375.610
68.643.559.025 31,3m,30,11 50.729.948.570
86.034.283.923 3t,32 86.424.172.978
74.387.395.860 3b,3c,3n,12 66.419.210.335
18.190.309.883 13,34 19.302.780.624

289.596.897.073

1.173.787.558.041

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi.

250.108.963.655

1.263.851.484.169
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KEWAJIBAN DAN EKUITAS

KEWAJIBAN LANCAR

Hutang bank

Hutang usaha
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Pihak ketiga

Hutang lain - lain

Uang muka pelanggan

Hutang pajak

Biaya yang masih harus dibayar

Pendapatan ditangguhkan

Hutang bank jangka panjang yang jatuh tempo
dalam satu tahun

Jumlah Kewajiban Lancar

KEWAJIBAN TIDAK LANCAR

Hutang bank jangka panjang setelah dikurangi bagian
yang jatuh tempo dalam satu tahun

Hutang sukuk ijarah

Kewajiban imbalan pasca kerja

Jumlah Kewajiban Tidak Lancar

HAK MINORITAS ATAS ASET BERSIH
ANAK PERUSAHAAN

EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp 50 per saham
Modal dasar - 8.000.000.000 saham tahun 2009
dan 2.650.000.000 saham tahun 2008
Modal ditempatkan dan disetor penuh -
2.041.925.923 saham
Tambahan modal disetor - bersih
Selisih transaksi perubahan ekuitas anak perusahaan
Selisih kurs penjabaran laporan keuangan
Saldo laba
Ditentukan penggunaanya
Tidak ditentukan penggunaannya

Jumlah Ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

2009 Catatan 2008
Rp Rp
236.666.833.317 14,38 380.989.566.922
15
41.577.900.714 3e,34 53.265.412.745
168.065.499.310 144.319.953.354
6.522.575.923 11.942.280.350
22.419.646.730 31.797.327.458
15.276.624.261 3t,16 21.779.482.873
38.763.608.076 17 44.272.544.192
115.528.276.396 3r,18 74.849.564.780
6.454.051.632 19,38 6.567.251.652
651.275.016.359 769.783.384.326
9.680.922.552 19,38 -
84.077.914.360 3p,20 90.000.000.000
40.394.355.047 3f,39,21 27.864.687.231
134.153.191.959 117.864.687.231
65.691.128.212 3b,22 73.586.264.721
102.096.296.150 23,27 102.096.296.150
41.605.123.843 24,27 41.605.123.843
(2.956.571.120) 3h,25 (2.956.571.120)
6.350.193.663 3d (1.576.469.133)

21.000.000.000
154.573.178.975

322.668.221.511

1.173.787.558.041

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi.

21.000.000.000
142.448.768.151

302.617.147.891

1.263.851.484.169
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DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI

UNTUK PERIODE-PERIODE YANG BERAKHIR 30 SEPTEMBER 2009 DAN 2008

2009 Catatan 2008
Rp Rp

PENJUALAN 2.320.854.522.821 3r,28 2.314.137.462.865
BEBAN POKOK PENJUALAN (2.074.172.607.984) 3e,3r,28,34 (2.033.750.041.915)
LABA KOTOR 246.681.914.837 280.387.420.950
BEBAN USAHA (180.372.036.485) 3r,29 (166.716.125.631)
LABA USAHA 66.309.878.352 113.671.295.319
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Keuntungan (kerugian) kurs mata uang asing - bersih 14.748.609.134 3d (2.363.266.145)
Penghasilan bunga 2.893.324.109 3r,30 1.503.374.960
Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap (46.938.575) 31,11 616.296.416
Beban pajak (3.068.031.808) 32 (751.484.463)
Beban amortisasi aset tak berwujud (4.743.210.688) 12 (3.374.788.239)
Beban keuangan (26.176.584.488) 3r,31 (13.459.999.348)
Lain-lain - bersih 630.291.046 9.228.292
Jumlah Beban Lain-lain - Bersih (15.762.541.270) (17.820.638.527)
LABA SEBELUM PAJAK 50.547.337.082 95.850.656.792
BEBAN PAJAK 15.321.758.331 3t,32 31.679.301.884
LABA SEBELUM HAK MINORITAS ATAS

LABA BERSIH ANAK PERUSAHAAN 35.225.578.751 64.171.354.908
HAK MINORITAS ATAS LABA BERSIH

ANAK PERUSAHAAN 27.394.240.795 3b,22 40.549.923.262
LABA BERSIH 7.831.337.956 23.621.431.646
LABA BERSIH PER SAHAM DASAR 3,84 3u,33 11,57

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi.




P.T. METRODATA ELECTRONICS Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASI

UNTUK PERIODE-PERIODE YANG BERAKHIR 30 SEPTEMBER 2009 DAN 2008

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan
Pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan

Kas dihasilkan dari operasi
Penerimaan restitusi pajak
Pembayaran beban keuangan
Pembayaran pajak penghasilan

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penerimaan bunga

Hasil penjualan aktiva tetap

Penempatan pada perusahaan asosiasi
Perolehan aktiva tetap

Hasil penjualan efek-efek

Investasi saham pada anak perusahaan

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Penerimaan hutang bank

Pembayaran hutang bank

Pembayaran dividen kas Perusahaan

Penurunan hutang kepada pihak yang
mempunyai hubungan istimewa

Pembayaran dividen kas anak Perusahaan
kepada minoritas

Penerbitan Sukuk ljarah

Pembelian kembali sebagian Sukuk ljarah

Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk)
Aktivitas Pendanaan

PENURUNAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasi yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari laporan keuangan konsolidasi.

2009

2008

Rp

2.446.888.184.531

(2.293.004.019.759)

Rp

2.471.487.096.345
(2.353.821.670.437)

153.884.164.772
40.046.203.193

(26.583.797.875)

(69.806.085.684)

117.665.425.908
14.026.429.681

(13.459.999.348)

(74.749.914.969)

97.540.484.406

43.481.941.272

2.893.324.109
400.557.830

(8.186.000.000)

(28.904.794.563)

1.503.374.960
27.792.860.418

(51.818.064.910)
10.356.418.811

(81.800.123.983)

(33.796.912.624)

(93.965.534.704)

769.913.913.952
(800.447.838.408)
(2.041.925.923)

(132.396.450)
(58.057.958.000)

(4.635.000.000)

1.416.666.164.435
(1.427.424.351.601)
(5.717.392.584)

(25.253.785.560)
89.287.500.000

(95.401.204.829)

47.558.134.690

(31.657.633.047)

218.592.542.065

(2.925.458.742)

159.928.808.630

186.934.909.018

157.003.349.888




P.T. METRODATA ELECTRONICS Tbhk DAN ANAK PERUSAHAAN

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI

30 SEPTEMBER 2009 DAN 2008

SERTA UNTUK PERIODE-PERIODE YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT

1. UMUM

a.

Pendirian Perusahaan

P.T. Metrodata Electronics Tbk (Perusahaan) didirikan di Indonesia, pada mulanya dengan nama
PT Sarana Hitech Systems, berdasarkan Akta Notaris Kartini Mulyadi, S.H., No. 142 tanggal
17 Pebruari 1983. Akta Pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam
Surat Keputusannya No. C2-5165.HT.01.01.TH.83, tanggal 27 Juli 1983 serta diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 80, Tambahan No. 908 tanggal 7 Oktober 1983. Anggaran
dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akta Notaris No. 19
tanggal 3 Juni 2009 dari Dr. Irawan Soerodjo, S.H., MSi, Notaris di Jakarta. Akta perubahan ini
telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
dengan surat keputusannya No. AHU-45107.AH.01.02.Tahun 2009 tanggal 14 September 2009.

Perusahaan berdomisili di Jakarta dan kantor pusat berlokasi di Wisma Metropolitan |, Jalan
Jenderal Sudirman Kav. 29-31, Jakarta. Perusahaan dan anak perusahaan mempunyai cabang-
cabang yang berlokasi di Bandung, Yogyakarta, Surabaya dan Medan.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan meliputi
penjualan berbagai jenis komputer dan produk-produk teknologi tinggi lainnya yang berkaitan
dengan komputer serta jasa terkait lainnya. Perusahaan memulai kegiatan komersialnya pada
tahun 1983. Jumlah karyawan Perusahaan dan anak perusahaan sebanyak 1426 karyawan
periode 30 September 2009 dan 1200 karyawan periode 30 September 2008.

Komisaris dan Direksi

Susunan Dewan Komisaris, Direksi dan Komite Audit Perusahaan pada tanggal 30 September
2009 adalah sebagai berikut:

Presiden Komisaris Ir. Hiskak Secakusuma, S.E., M.M.
Wakil Presiden Komisaris Candra Ciputra, MBA

Komisaris Independen Dr. Cahyono Halim, MBA

Presiden Direktur Ir. Kushadi Sukarja

Direktur Ir. Agus Honggo Widodo

Ir. Sjafril Effendi
Susanto Djaja, S.E., M.H.

Komite Audit:
Ketua Dr. Cahyono Halim, MBA
Anggota Arman Hendiyanto, MBA

Anita Lawari, B.Com, MBA

Jumlah gaji dan tunjangan yang dibayarkan kepada komisaris dan direksi Perusahaan dan anak
perusahaan sebesar Rp 19.502 juta periode 30 September 2009 dan Rp 13.025 juta periode
30 September 2008.

Penawaran Umum Efek Perusahaan dan Sukuk ljarah
Saham

Pada tanggal 14 Pebruari 1990, Perusahaan memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal / Bapepam (sekarang Bapepam-LK) berdasarkan Suratnya
No. SI-080/SHM/MK.10/1990 untuk melakukan penawaran umum perdana saham kepada
masyarakat sebanyak 1.468.000 saham, nilai nominal Rp 1.000 per saham dan harga penawaran
sebesar Rp 6.800 per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta (BEJ)
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dan Bursa Efek Surabaya (BES) pada tanggal 9 April 1990. Perusahaan telah mencatatkan seluruh
sahamnya (Company listing) pada tanggal 28 Mei 1990.

Pada tanggal 21 Juni 2000, Perusahaan memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Bapepam
berdasarkan Suratnya No. S-1499/PM/2000 untuk melakukan Penawaran Umum Terbatas | Paket
Efek Dalam Rangka Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu Kepada Para Pemegang
Saham sejumlah 120.718.435 saham biasa dan 60.359.217 Waran Seri | dengan ketentuan 9
saham lama akan mendapat hak membeli 2 saham baru dan 1 waran secara cuma-cuma dengan
harga penawaran Rp 950 per saham. Masa berlaku pelaksanaan waran Seri | adalah mulai
tanggal 19 Januari 2001 sampai dengan tanggal 29 Juli 2003. Sampai dengan 29 Juli 2003 (batas
akhir pelaksanaan waran 1), belum ada waran yang telah dikonversi menjadi saham Perusahaan,
sehingga seluruh waran menjadi kadaluwarsa. Perusahaan telah mencatatkan saham-saham yang
berasal dari Penawaran Umum Terbatas | pada BEJ dan BES pada tanggal 19 Juli 2000.

Pada tanggal 31 Desember 2008, seluruh saham beredar Perusahaan sejumlah 2.041.925.923
saham telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (d/h BEJ dan BES).

Sukuk ljarah

Pada tanggal 26 Juni 2008, Perusahaan memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Bapepam-LK
dengan suratnya No. S-4116/BL/2008 untuk melakukan Penawaran Umum Sukuk ljarah
Metrodata Electronics | Tahun 2008 kepada masyarakat dengan total keseluruhan sebesar-
besarnya Rp 100.000.000.000.

2. PENERAPAN PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (PSAK) REVISI

a Standar yang berlaku efektif pada tahun berjalan

Pada tahun berjalan, Perusahaan dan anak perusahaan menerapkan PSAK revisi berikut ini yang
efektif untuk laporan keuangan dimulai atau setelah 1 Januari 2008:

PSAK 16 (Revisi 2007), Aset tetap

PSAK 16 revisi dapat menggunakan model revaluasi (revaluation model) atau model biaya (cost
model) dalam mengukur aset tetap setelah pengakuan awal dan mengharuskan antara lain
pendekatan komponen (component approach) dalam menyusutkan aset serta mereview nilai
residu dan umur manfaat setiap aset tetap. Pada penerapan awal, manajemen memilih untuk
menggunakan model biaya. Namun manajemen menentukan bahwa tidak praktis mengestimasi
dampak pendekatan komponen dan perubahan nilai residu aset baik secara retroaktif maupun
prospektif dari tanggal manapun yang lebih awal. Karenanya penerapan standar ini tidak
berdampak terhadap nilai tercatat aset tetap sebelumnya.

PSAK 30 (Revisi 2007), Sewa

Penerapan PSAK 30 revisi berdampak terhadap perubahan kebijakan akuntansi sewa. Perubahan
mendasar dari standar ini, dimana klasifikasi dari sewa pembiayaan (finance lease) dan sewa
operasi (operating lease) tergantung dari pengalihan secara substantial seluruh risiko dan
manfaat, tidak berdampak terhadap laporan keuangan periode sebelumnya. Manajemen
menetapkan tidak terdapat sewa operasi yang signifikan pada awal penerapan yang diklasifikasi
sebagai sewa pembiayaan menurut standar revisi.
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b Standar ini telah diterbitkan tetapi belum diterapkan
PSAK 50 (Revisi 2006), Instrumen Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan

Pada bulan Desember 2006, Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) mengeluarkan PSAK
50 (Revisi 2006), Instrumen Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan, menggantikan ketentuan
penyajian dan pengungkapan yang diatur dalam PSAK 50 (1998), Akuntansi Investasi Efek
Tertentu, dan PSAK 55 (Revisi 1999), Akuntansi Instrumen Derivatif dan Aktivitas Lindung Nilai.

Tujuan standar revisi ini adalah untuk menetapkan prinsip-prinsip penyajian dan pengungkapan
instrumen keuangan sebagai kewajiban atau ekuitas dan saling hapus aset keuangan dan
kewajiban keuangan. Standar ini berlaku terhadap klasifikasi instrumen keuangan dari perspektif
penerbit, dalam aset keuangan, kewajiban keuangan, dan instrumen ekuitas; pengklasifikasian
yang terkait dengan suku bunga, dividen, kerugian dan keuntungan; dan keadaan dimana aset
keuangan dan kewajiban keuangan akan saling hapus. Prinsip-prinsip dalam standar ini
melengkapi prinsip untuk pengakuan dan pengukuran aset keuangan dan kewajiban keuangan
dalam PSAK 55 (Revisi 2006), Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran.

Standar ini diterapkan secara prospektif untuk periode yang dimulai pada atau setelah tanggal
1 Januari 2010.

PSAK 55 (Revisi 2006), Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran

Pada bulan Desember 2006, DSAK mengeluarkan PSAK 55 (Revisi 2006), Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran.

Standar ini menetapkan prinsip-prinsip dasar pengakuan dan pengukuran aset keuangan,
kewajiban keuangan dan kontrak pembelian atau penjualan item non keuangan. Standar ini juga
menetapkan pedoman untuk penghentian pengakuan; jika aset dan kewajiban keuangan dinilai
pada nilai wajar, bagaimana menentukan nilai wajar dan mengevaluasi penurunan nilai; serta
akuntansi lindung nilai.

Standar ini menggantikan ketentuan pengakuan dan pengukuran yang diatur dalam standar
akuntansi tertentu yang telah diterbitkan sebelumnya.

Entitas harus menerapkan standar ini secara prospektif untuk laporan keuangan yang mencakup
periode yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2010. Penerapan standar lebih dini
diperkenankan.

PSAK 14 (Revisi 2008), Persediaan

Pada bulan September 2008, DSAK mengeluarkan standar akuntansi revisi untuk persediaan,
yang menggantikan PSAK 14, Persediaan.

Perubahan mendasar pada standar ini termasuk antara lain entitas harus menggunakan rumus
biaya yang sama terhadap semua persediaan yang memiliki sifat dan kegunaan yang sama, dan
pembelian persediaan dengan persyaratan penyelesaian tangguhan (deferred settlement terms),
perbedaan antara harga beli untuk persyaratan kredit normal dan jumlah yang dibayarkan diakui
sebagai beban bunga selama periode pembiayaan.

Standar ini berlaku efektif untuk laporan keuangan yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2009.
Penerapan lebih dini dianjurkan.

Manajemen sedang mengevaluasi dampak dari standar-standar tersebut di atas ini terhadap
laporan keuangan.

10
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3. KEBIJAKAN AKUNTANSI

a.

Penyajian Laporan Keuangan Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasi disusun dengan menggunakan prinsip dan praktik akuntansi yang
berlaku umum di Indonesia.

Dasar penyusunan laporan keuangan konsolidasi, kecuali untuk laporan arus kas, adalah dasar
akrual. Mata uang pelaporan yang digunakan untuk penyusunan laporan keuangan konsolidasi
adalah mata uang Rupiah (Rp). Laporan keuangan konsolidasi tersebut disusun berdasarkan nilai
historis, dan beberapa akun tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain sebagaimana diuraikan
dalam kebijakan akuntansi masing-masing akun tersebut.

Laporan arus kas konsolidasi disusun dengan menggunakan metode langsung dengan
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

Prinsip Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasi menggabungkan laporan keuangan Perusahaan dan entitas yang
dikendalikan oleh Perusahaan (dan anak perusahaan). Pengendalian dianggap ada apabila
Perusahaan mempunyai hak untuk mengatur dan menentukan kebijakan finansial dan operasional
dari investee untuk memperoleh manfaat dari aktivitasnya. Pengendalian juga dianggap ada
apabila induk perusahaan memiliki baik secara langsung atau tidak langsung melalui anak
perusahaan lebih dari 50% hak suara.

Hak minoritas terdiri dari jumlah kepemilikan pada tanggal terjadinya penggabungan usaha
(Catatan 3c) dan bagian minoritas dari perubahan ekuitas sejak tanggal dimulainya
penggabungan usaha. Kerugian yang menjadi bagian minoritas melebihi hak minoritas
dialokasikan kepada bagian induk perusahaan.

Hasil dari anak perusahaan yang diakuisisi atau dijual selama tahun berjalan dari tanggal
efektif akuisisi atau sampai dengan tanggal efektif penjualan termasuk dalam laporan
laba rugi konsolidasi.

Penyesuaian dapat dilakukan terhadap laporan keuangan anak perusahaan agar
kebijakan akuntansi yang digunakan sesuai dengan kebijakan akuntansi yang digunakan
oleh Perusahaan.

Penggabungan Usaha

Akuisisi anak perusahaan dicatat dengan menggunakan metode pembelian (purchase method).
Biaya penggabungan usaha adalah keseluruhan nilai wajar (pada tanggal pertukaran) dari aset
yang diperoleh, kewajiban yang terjadi atau yang diasumsikan dan instrumen ekuitas yang
diterbitkan sebagai penggantian atas pengendalian dari perolehan ditambah biaya-biaya lain yang
secara langsung dapat diatribusikan pada penggabungan usaha tersebut.

Pada saat akuisisi, aset dan kewajiban anak perusahaan diukur sebesar nilai wajarnya pada
tanggal akuisisi. Selisih lebih antara biaya perolehan dan bagian Perusahaan atas nilai wajar aset
dan kewajiban yang dapat diidentifikasi diakui sebagai goodwill dan diamortisasi dengan
menggunakan metode garis lurus selama sepuluh tahun.

Kepemilikan pemegang saham minoritas dicatat sebagai bagian dari minoritas atas biaya historis
dari aset bersih.

11



P.T. METRODATA ELECTRONICS Tbhk DAN ANAK PERUSAHAAN

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI

30 SEPTEMBER 2009 DAN 2008

SERTA UNTUK PERIODE-PERIODE YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT

d. Transaksi dan Penjabaran Laporan Keuangan dalam Mata Uang Asing

Pembukuan Perusahaan dan anak perusahaan, kecuali PT Sun Microsystems Indonesia (SMI),
Soltius Asia Pte. Ltd. (SAPL), TTS-Infotech Pte. Ltd. (TTS), Soltius Australia Pty. Ltd. (SA) (d/h
Intelligroup Australia Pty Ltd) dan Soltius (Thailand) Limited (STL), diselenggarakan dalam mata
uang Rupiah. Transaksi-transaksi selama tahun berjalan dalam mata uang asing dicatat dengan
kurs yang berlaku pada saat terjadinya transaksi. Pada tanggal neraca, aset dan kewajiban
moneter dalam mata uang asing disesuaikan untuk mencerminkan kurs yang berlaku pada tanggal
tersebut. Keuntungan atau kerugian kurs yang timbul dikreditkan atau dibebankan dalam laporan
laba rugi konsolidasi tahun yang bersangkutan.

Untuk tujuan penyajian laporan keuangan konsolidasi, aset dan kewajiban anak perusahaan, SMI,
SAPL dan TTS yang laporannya disajikan dalam mata uang Dolar Amerika Serikat, SA yang
laporannya disajikan dalam mata uang Dolar Australia, dan STL yang laporannya disajikan dalam
mata uang Baht, dijabarkan ke dalam Rupiah berdasarkan kurs yang berlaku pada tanggal neraca,
sedangkan pendapatan, beban, serta arus kas dijabarkan dengan kurs rata-rata. Selisih kurs yang
terjadi disajikan sebagai bagian dari ekuitas pada akun “Selisih Kurs Penjabaran Laporan
Keuangan”.

e. Transaksi Hubungan Istimewa
Pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa adalah:

1) perusahaan yang melalui satu atau lebih perantara (intermediaries), mengendalikan, atau
dikendalikan oleh, atau berada di bawah pengendalian bersama, dengan Perusahaan
(termasuk holding companies, subsidiaries dan fellow subsidiaries);

2) perusahaan asosiasi;

3) perorangan yang memiliki, baik secara langsung maupun tidak langsung, suatu kepentingan
hak suara di Perusahaan yang berpengaruh secara signifikan, dan anggota keluarga dekat
dari perorangan tersebut (yang dimaksudkan dengan anggota keluarga dekat adalah mereka
yang dapat diharapkan mempengaruhi atau dipengaruhi perorangan tersebut dalam
transaksinya dengan Perusahaan);

4) karyawan kunci, yaitu orang-orang yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk
merencanakan, memimpin dan mengendalikan kegiatan Perusahaan, yang meliputi anggota
dewan komisaris, direksi dan manajer dari Perusahaan serta anggota keluarga dekat orang-
orang tersebut; dan

5) perusahaan di mana suatu kepentingan substansial dalam hak suara dimiliki baik secara
langsung maupun tidak langsung oleh setiap orang yang diuraikan dalam butir (3) atau (4),
atau setiap orang tersebut mempunyai pengaruh signifikan atas perusahaan tersebut. Ini
mencakup perusahaan-perusahaan yang dimiliki anggota dewan komisaris, direksi atau
pemegang saham utama dari Perusahaan dan perusahaan-perusahaan yang mempunyai
anggota manajemen kunci yang sama dengan Perusahaan.

Semua transaksi dengan pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa, baik yang dilakukan
dengan atau tidak dengan tingkat bunga atau harga, persyaratan dan kondisi yang sama
sebagaimana dilakukan dengan pihak ketiga, diungkapkan dalam laporan keuangan konsolidasi.

f. Penggunaan Estimasi
Penyusunan laporan keuangan konsolidasi sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum

mengharuskan manajemen membuat estimasi dan asumsi yang mempengaruhi jumlah aset dan
kewajiban yang dilaporkan dan pengungkapan aset dan kewajiban kontijensi pada tanggal laporan
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keuangan serta jumlah pendapatan dan beban selama periode pelaporan. Realisasi dapat
berbeda dengan jumlah yang diestimasi.

g. Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas terdiri dari kas, bank dan semua investasi yang jatuh tempo dalam waktu tiga
bulan atau kurang dari tanggal perolehannya dan yang tidak dijaminkan serta tidak dibatasi
penggunaannya.

h. Investasi
Efek-efek

Investasi dalam efek melalui manajer investasi dinyatakan sebesar nilai wajarnya. Keuntungan
dan kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar diakui langsung dalam ekuitas sampai pada
saat efek tersebut dijual atau telah terjadi penurunan nilai. Pada saat itu, keuntungan atau
kerugian kumulatif yang sebelumnya telah diakui dalam ekuitas dibebankan dalam laba rugi
periode berjalan.

Efek yang tersedia untuk dijual yang dimiliki sementara disajikan sebagai investasi sementara.
Investasi pada perusahaan asosiasi

Perusahaan asosiasi adalah suatu perusahaan dimana induk Perusahaan mempunyai pengaruh
yang signifikan, namun tidak mempunyai pengendalian atau pengendalian bersama, melalui
partisipasi dalam pengambilan keputusan atas kebijakan finansial dan operasional investee.

Penghasilan dan aset dan kewajiban dari perusahaan asosiasi digabungkan dalam laporan
keuangan konsolidasi dicatat dengan mengunakan metode ekuitas. Investasi pada perusahaan
asosiasi dicatat di neraca sebesar biaya perolehan dan selanjutnya disesuaikan untuk perubahan
dalam bagian kepemilikan Perusahaan atas aset bersih perusahaan asosiasi yang terjadi setelah
perolehan, dikurangi dengan penurunan nilai yang ditentukan untuk setiap investasi secara
individu. Bagian Perusahaan atas kerugian perusahaan asosiasi yang melebihi nilai tercatat dari
investasi tidak diakui kecuali jika Perusahaan mempunyai kewajiban atau melakukan pembayaran
kewajiban perusahaan asosiasi yang dijaminnya, dalam hal demikian, tambahan kerugian diakui
sebesar kewajiban atau pembayaran tersebut.

Goodwill dari investasi pada perusahaan asosiasi termasuk di dalamnya nilai tercatat dari investasi
diukur dan diamortisasi dengan cara yang sama dengan akuisisi dari entitas yang dikendalikan
(Catatan 3c). Amortisasi goodwill termasuk dalam bagian Perusahaan atas laba perusahaan
asosiasi.

Investasi lainnya

Investasi dalam bentuk saham dengan persentase kepemilikan kurang dari 20% dicatat
menggunakan metode biaya (cost method). Bila terjadi penurunan nilai yang bersifat permanen,
nilai tercatatnya dikurangi untuk mengakui penurunan tersebut dan kerugiannya dibebankan pada
laporan laba rugi tahun berjalan.

Perubahan ekuitas anak perusahaan
Perubahan nilai investasi yang disebabkan terjadinya perubahan nilai ekuitas anak perusahaan
yang bukan merupakan transaksi antara Perusahaan dengan anak perusahaan diakui sebagai

bagian dari ekuitas dengan akun Selisih Transaksi Perubahan Ekuitas Anak perusahaan dan akan
diakui sebagai pendapatan atau beban pada saat pelepasan investasi yang bersangkutan.

13



P.T. METRODATA ELECTRONICS Tbhk DAN ANAK PERUSAHAAN

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI

30 SEPTEMBER 2009 DAN 2008

SERTA UNTUK PERIODE-PERIODE YANG BERAKHIR PADA TANGGAL TERSEBUT

i. Penyisihan Piutang Ragu-ragu

Penyisihan piutang ragu-ragu dibentuk berdasarkan penelaahan terhadap keadaan masing-
masing akun piutang pada akhir periode. Piutang yang tidak dapat ditagih dihapuskan.

j. Persediaan

Persediaan dinyatakan berdasarkan biaya perolehan atau nilai realisasi bersih, mana yang lebih
rendah. Biaya perolehan ditentukan berdasarkan metode rata-rata bergerak.

Penyisihan persediaan usang ditetapkan berdasarkan hasil penelaahan terhadap kondisi setiap
jenis persediaan pada akhir periode.

k. Biaya Dibayar Dimuka

Biaya dibayar di muka diamortisasi selama manfaat masing-masing biaya dengan menggunakan
metode garis lurus

. Aset Tetap

Aset tetap yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa atau
untuk tujuan administratif dicatat berdasarkan biaya perolehan setelah dikurangi akumulasi
penyusutan.

Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiran masa
manfaat ekonomis aset tetap sebagai berikut:

Tahun
Bangunan dan prasarana 5-20
Peralatan yang disewakan, peralatan cadangan dan demo
serta peralatan lainnya 3-5
Perabot dan peralatan kantor 3-5
Peralatan penguiji 3-5
Kendaraan 5

Masa manfaat ekonomis, nilai residu dan metode penyusutan direview setiap akhir tahun dan
pengaruh dari setiap perubahan estimasi tersebut berlaku prospektif.

Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada laporan laba rugi konsolidasi pada saat
terjadinya. Biaya-biaya lain yang terjadi selanjutnya yang timbul untuk menambah, mengganti atau
memperbaiki aset tetap dicatat sebagai biaya perolehan aset jika dan hanya jika besar
kemungkinan manfaat ekonomis di masa depan berkenaan dengan aset tersebut akan mengalir
ke entitas dan biaya perolehan aset dapat diukur secara andal. Aset tetap yang sudah tidak
digunakan lagi atau yang dijual dikeluarkan dari kelompok aset tetap berikut akumulasi
penyusutannya. Keuntungan atau kerugian dari penjualan aset tetap tersebut dibukukan dalam
laporan laba rugi konsolidasi pada periode yang bersangkutan.

m. Peralatan Yang Disewakan

Peralatan yang disewakan merupakan Obyek ljarah sehubungan dengan Sukuk ljarah Metrodata
Electronics | Tahun 2008, yang dicatat berdasarkan biaya perolehan setelah dikurangi dengan
akumulasi penyusutan. Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus
berdasarkan taksiran umur ekonomis 3-5 tahun. Beban pemeliharaan dan perbaikan peralatan
yang disewakan dibebankan pada laporan laba rugi pada saat terjadinya.
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n. Merk Dagang

Merek dagang diakui sebagai aset tidak berwujud dengan pertimbangan aset tersebut akan
menghasilkan manfaat ekonomis di masa depan. Merek dagang diamortisasi menggunakan
metode garis lurus selama 20 tahun.

0. Penurunan Nilai Aset

Bila nilai tercatat suatu aset melebihi taksiran jumlah yang dapat diperoleh kembali (estimated
recoverable amount) maka nilai tercatat tersebut diturunkan ke jumlah yang dapat diperoleh
kembali tersebut, yang ditentukan sebagai nilai tertinggi antara nilai jual neto dan nilai pakai.

p. Biaya Emisi Sukuk ljarah

Biaya emisi Sukuk ljarah langsung dikurangi dari hasil emisi dalam rangka menentukan hasil emisi
neto sukuk ijarah tersebut. Selisih antara hasil emisi neto dengan nilai nominal merupakan
diskonto atau premium yang diamortisasi selama jangka waktu Sukuk ljarah tersebut dengan
metode garis lurus (Straight-line Method).

g. Imbalan Pasca Kerja

Perusahaan dan anak perusahaan yang berdomisili di Indonesia menghitung imbalan pasca kerja
imbalan pasti untuk karyawan sesuai dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13/2003.
Tidak terdapat pendanaan yang disisihkan oleh Perusahaan dan anak perusahaan sehubungan
dengan imbalan pasca kerja ini.

Perhitungan imbalan pasca kerja menggunakan metode Projected Unit Credit. Akumulasi
keuntungan dan kerugian aktuarial bersih yang belum diakui yang melebihi 10% dari nilai kini
imbalan pasti diakui dengan metode garis lurus selama rata-rata sisa masa kerja yang
diprakirakan dari para pekerja dalam program tersebut. Biaya jasa lalu dibebankan langsung
apabila imbalan tersebut menjadi hak atau vested, dan sebaliknya akan diakui sebagai beban
dengan metode garis lurus selama periode rata-rata sampai imbalan tersebut menjadi vested.

Jumlah yang diakui sebagai kewajiban imbalan pasti di neraca konsolidasi merupakan nilai kini
kewajiban imbalan pasti disesuaikan dengan keuntungan dan kerugian akturial yang belum diakui,
dan biaya jasa lalu yang belum diakui.

r. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Penjualan Barang

Penjualan perangkat keras dan perangkat lunak diakui bila seluruh kondisi berikut dipenuhi:

e Perusahaan dan anak perusahaan telah memindahkan risiko secara signifikan dan
memindahkan manfaat kepemilikan barang kepada pembeli;

e Perusahaan dan anak perusahaan tidak lagi mengelola atau melakukan pengendalian efektif
atas barang yang dijual,
Jumlah pendapatan tersebut dapat diukur dengan andal,
Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang dihubungkan dengan transaksi akan mengalir
kepada Perusahaan dan anak perusahaan tersebut; dan

e Biaya yang terjadi atau yang akan terjadi sehubungan transaksi penjualan dapat diukur
dengan andal.

Penjualan Jasa

Pendapatan dari jasa professional dan pemeliharaan diakui pada saat jasa diberikan.
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